sia sebagai pasar global dalam
produk camilan (snack) untuk
jangka panjang.

“Masyarakat Indonesia se-
lalu ingin mencari produk
yang aspirasional. Itulah yang
menjadi alasan kenapa Mon-
delez memilih Indonesia se-
bagai target negara untuk
investasi,” ungkap President
Director Mondelez Indonesia
Sachin Prasad dalam perbin-
cangan dengan Media Indone-
sia, pekan lalu.

Sebagai pasar untuk produk

“Jadi harus dipastikan pro-
duk yang dihasilkan tidak ha-
nya tersedia di pasar modern,
tetapi juga tersedia di warung
dan toko,” tutur Sachin.

Itu sebabnya, perlu ada be-
berapa strategi yang dijalan-
kan agar bisnis konsumsi
berupa produk snack bisa
berkelanjutan dan diterima
masyarakat Indonesia.

Dalam hal ini, Mondelez In-
donesia memiliki tiga strategi
spesifik. Pertama, memperce-
pat pertumbuhan konsumer-

Kedua ialah keunggulan
operasional dengan menggu-
nakan rantai pasokan terbaik,
distribusi terbaik, serta meng-
gunakan media sosial/digital
untuk membangun brand
yang lebih efisien.

Ketiga yakni membangun
budaya pertumbuhan peme-
nang yang lebih efektif de-
ngan cara memiliki tim yang
sangat kuat dan inovatif kare-
na industri snack sangat dina-
mis dan sangat cepat.

Bila hal itu dijalankan, pi-

termasuk industri snack akan
terus mengikuti pertumbuhan
tersebut.

“Saya percaya ketika peme-
rintah berinvestasi (seperti
infrastruktur), hasilnya akan
bisa dilihat dalam jangka pan-
jang,” pungkas Sachin.

Mondelez ialah salah satu
perusahaan produsen makan-
an ringan terbesar di dunia
dengan sejumlah produk,
seperti Oreo, Biskuat, Belvita,
Cadbury, dan Kraft Cheddar
Cheese. (Uud/E-3)



